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ABSTRAK 

 

      Resin akrilik (PMMA) heat-cured umumnya digunakan di bidang kedokteran 

gigi, diantaranya sebagai mahkota jaket akrilik. Salah satu sifat mekanis dari resin 

akrilik yang sering menjadi masalah adalah  resistensi pemakaian yang buruk 

yang menghasilkan durabilitas yang rendah, ini dikarenakan kekerasan akrilik 

yang lebih rendah dibandingkan dari bahan restoratif lainnya. Maka untuk 

meningkatkan kekerasannya, ditambahkan bahan pengisi yang dapat 

menggunakan material inorganik diantaranya keramik. Salah satu bahan keramik 

dan banyak terdapat di Indonesia dalam bentuk mineral adalah kaolin. Kaolin 

secara struktur memiliki partikel kaolinit yang tidak dapat dengan mudah rusak 

dan terpisahkan sehingga tidak mudah terdegradasi.  

     Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menambahkan bahan pengisi kaolin 

pada resin akrilik agar didapatkan nilai kekerasan resin akrilik yang lebih baik.   

Metode yang digunakan adalah bubuk kaolin yang sudah dikalsinasi dicampurkan 

dengan PMMA menggunakan alat ultrasonic homogenizer dalam tiga rasio 

berbeda (20%, 35% dan 50%) kemudian pengujian dilakukan menggunakan alat 

uji Micro-vickers Hardness untuk mendapatkan nilai kekerasan dan alat uji 

Scanning Electron Microscope untuk melihat mikrostruktur komposit.   

     Hasil yang didapatkan, terdapat peningkatan nilai kekerasan yang berbanding 

lurus dengan peningkatan konsentrasi bahan pengisi kaolin dengan peningkatan 

paling signifikan didapat dari kelompok dengan bahan pengisi kaolin 50% dimana 

distribusi bahan pengisi terlihat homogen setelah dilakukan analisa foto SEM dari 

komposit yang dibuat. 

     Kesimpulannya adalah bahan pengisi kaolin dapat digunakan sebagai bahan 

pengisi resin akrilik untuk meningkatkan sifat kekerasan resin komposit. 
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ABSTRACT 

 

     Acrylic resin (PMMA) heat-cured is commonly used in dentistry, one of them is for 

acrylic jacket crown. Acrylic resin properties which is often become a problem is their 

poor wear resistance that result in low durability, this is because the hardness of acrylic 
is lower when compared to other restorative materials.Thus, to increase the hardness by 

added fillers that inorganic materials such as ceramics can be used. One of the ceramic 

materials and widely available in Indonesia in the form of mineral is kaolin. Kaolin has 

stucturally kaolinite particles can not be easily broken and separated so it can not easily 
degraded. 

     The objective of this study is to added kaolinite filler particles to acrylic resin and 

measure its hardness. The method that used is a powder of kaolin that has been calcined 
mixed with PMMA using an ultrasonic homogenizerin three different ratios (20%, 35% 

and 50%) and then testing was conducted using a Micro-vickers Hardness Test for 

hardness value and Scanning Electron Microscope testing instruments to view composite 
microstructure. 
     The result is the hardness of acrylic resin propotionally increase  to the percent 

amount of  filler particle, whereas a the most significant improvement obtained with a 

group with 50% kaolin which looks homogeneous in distribution of filler material after 
analysis SEM of the composite. 
     The conclusion is kaolin filler particles can be used as filler material to improve 

acrylic resin composite hardness materials to significantly increase its hardness. 
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